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Peran pimpinan dalam suatu perusahaan sangat menentukan dalam pencapaian tujuan 
organisasi atau perusahaan. Pemimpin biasanya memiliki beberapa cara untuk membuat 
karyawannya berhasil dalam suatu pekerjaan, tergantung dari kepemimpinan sang pemimpin 
itu, salah satunya adalah kepemimpinan transformasional. Tujuan penelitian ini untuk 
membuktikan hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara gaya kepemimpinan 
transformasional dan persepsi disiplin kerja pada karyawan KPP Pratama Kota Bogor. 
Sampel penelitian ini diambil sebanyak 70 partisipan karyawan KPP Pratama kota Bogor. 
Analisis penelitian ini menggunakan korelasi Product Moment Pearson dan hasil data 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara gaya 
kepemimpinan transformasional dengan disiplin kerja. 
  




THE RELATIONSHIP OF TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP AND 
PERCEPTION OF WORK DISCIPLINE AMONG EMPLOYEES OF KPP 




The role of leadership in a company is crucial in achieving the goals of the organization or 
company. Leaders usually have several ways to make their employees successful in a job, 
depending on the leader's leadership, one of which is transformational leadership. The 
purpose of this study to prove the hypothesis that there is a relationship between 
transformational leadership style and perception of work discipline in employees KPP 
Pratama Bogor City. The sample of this study was taken as much as 70 employees of KPP 
Pratama Bogor city. The analysis of this research using Product Moment Pearson correlation 
and the results of the data show that there is a very significant positive relationship between 
transformational leadership style with work discipline. 
 









Setiap perusahaan tentu dibangun 
dengan dasar keyakinan bahwa peru-sahaan 
ini dapat maju, berkembang dan bersaing di 
antara perusahaan-perusahaan lainnya. Se-
jak awal berdiri setiap perusahaan tentu 
memiliki strategi dalam bersaing baik dari 
keunggulan sumber daya alam maupun dari 
sisi sumber daya manusianya. Pengelolaan 
sumber daya manusia seringkali tidak 
menjadi pilihan utama bagi setiap pe-
mimpin, karena dianggap memakan biaya 
yang tidak sedikit dan juga waktu yang 
cukup lama, namun dipandang memberikan 
hasil yang kurang signifikan bagi perkem-
bangan perusahaan. Padahal dengan me-
maksimalkan kinerja sumber daya manusia, 
setiap perusahaan dapat semakin memak-
simalkan kinerja perusahaan dan output 
yang mereka hasilkan. 
Karyawan biasanya memiliki seorang 
pemimpin, pemimpin yang biasanya meng-
atur tugas para karyawan dan mengawasi 
kinerja para karyawan tersebut. Pemimpin 
biasanya memiliki beberapa cara untuk 
membuat karyawannya berhasil dalam sua-
tu pekerjaan, tergantung dari kepemimpinan 
sang pemimpin itu, salah satunya adalah 
kepemimpinan transformasional. Kepemim-
pinan transformasional adalah suatu relasi 
antara para pemimpin dan para pengikut 
mereka di mana kedua pihak diangkat ke 
tingkat moral yang lebih tinggi.  
Kepemimpinan menggambarkan hu-
bungan antara pemimpin dengan yang di-
pimpin dan bagaimana seorang pemimpin 
mengarahkan yang dipimpin. Pemimpin 
dapat memengaruhi para bawahan melalui 
pendekatan dalam mengelola manusia. Me-
nurut Klenke, Pemimpin transformasional 
adalah kepemimpinan yang memotivasi ba-
wahannya untuk bekerja mencapai tujuan-
tujuan yang lebih tinggi dan untuk menim-
bulkan tingkat kebutuhan yang lebih tinggi 
untuk aktualisasi diri daripada untuk men-
capai minat pribadi semata (Klenke, 1996). 
Armanu (2005) berpendapat bahwa pemim-
pin memiliki karakteristik selalu memiliki 
upaya untuk menciptakan hal yang baru 
(selalu berinovasi). Gagasan-gagasan yang 
dimiliki oleh pemimpin merupakan gagasan 
sendiri tidak meniru. Pemimpin harus selalu 
berupaya untuk mengembang-kan apa yang 
ia lakukan, percaya kepada bawahan atau 
pada anggota organisasi untuk mengerjakan 
pekerjaan yang benar. Menurut Munawaroh 
(2011) kepemimpinan transformasional di-
gambarkan sebagai gaya kepemimpinan 
yang dapat memotivasi karyawan, sehingga 
dapat berkembang dan mencapai kinerja 
pada tingkat yang tinggi. Persepsi adalah 
proses pemahaman ataupun pemberian 
makna atas suatu informasi terhadap sti-
mulus. Stimulus didapat dari proses peng-
inderaan terhadap objek, peristiwa atau hu-
bungan-hubungan antara gejala yang selan-
jutnya diproses oleh otak.  
Bimo Walgito mengemukakan bahwa 
persepsi seseorang merupakan proses aktif 
yang memegang peranan, bukan hanya 
stimulus yang mengenainya tetapi juga in-
dividu sebagai satu kesatuan dengan peng-
alaman-pengalamannya, motivasi serta si-
kapnya yang relevan dalam menanggapi 
stimulus (dalam Rahardjo, 2011). Individu 
dalam hubungannya dengan dunia luar 
selalu melakukan pengamatan untuk dapat 
mengartikan rangsangan yang diterima dan 
alat indera dipergunakan sebagai peng-
hubungan antara individu dengan dunia 
luar. Agar proses pengamatan itu terjadi, 
maka diperlukan objek yang diamati alat 
indera yang cukup baik dan perhatian 
merupakan langkah pertama sebagai suatu 
persiapan dalam mengadakan pengamatan. 
Persepsi dalam arti umum adalah pandang-
an seseorang terhadap sesuatu yang akan 
membuat respon bagaimana dan dengan apa 
sese-orang akan bertindak. 
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Menurut Siagian disiplin kerja me-
rupakan salah satu hal yang banyak menjadi 
perhatian para pemimpin pada era modern 
ini. Sehingga dibuatlah banyak dan berma-
cam-macam peraturan yang berfungsi se-
bagai alat untuk mengatur kedisiplinan ker-
ja (dalam Rahardjo, 2011). Sedangkan me-
nurut Handoko ada dua tipe disiplin yaitu 
preventif dan korektif (Handoko, 1996). 
Disiplin preventif adalah kegiatan yang 
dilaksanakan untuk mendorong para kar-
yawan agar mengikuti berbagai standar dan 
aturan. Disiplin korektif adalah kegiatan 
yang diambil untuk menangani pelang-
garan terhadap aturan-aturan dan mencoba 
untuk menghindari pelanggaran-pelangga-
ran lebih lanjut. Disiplin kerja seorang 
karyawan dapat dilihat dari kinerja mereka 
masing-masing. Kinerja karyawan meru-
pakan dasar dari kinerja organisasi yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi output 
atau hasil dari organisasi itu sendiri, maka 
sudah pasti bahwa setiap perusahaan ingin 
mendapatkan kinerja karyawan yang ter-
baik. Oleh karena itu, gaya kepemimpinan 
yang diterapkan oleh pemimpin perusahaan 
dan disiplin kerja karyawan akan memeng-
aruhi kinerja karyawan dan perusahaan 
pada keseluruhannya. Pemimpin menye-
diakan pengikut berupa sumber daya dan 
hadiah untuk ditukar dengan motivasi, 
produktivitas, dan efektifitas dalam menye-
lesaikan tugas. 
 
METODE PENELITIAN  
 
Mean Hipotetik dan Mean Empirik 
Skala Gaya Kepemimpinan Transformasio-
nal dapat dilihat pada tabel 1. Penggo-
longan skala motivasi berprestasi diperoleh 
61,19 pada gambar 1. Tabel 2 menunjukan 
Mean Hipotetik dan Mean Empiric Per-
sepsi Disiplin Kerja. Penggolongan skala 
motivasi berprestasi diperoleh 54,97 pada 
gambar 2 berikut: 
 
Tabel 1. Mean Hipotetik dan Mean Empirik Skala Gaya Kepemimpinan Transformasional 
Variabel Aitem Mean Hipotetik 
Mean 
Empirik Standar Deviasi 
Gaya Kepemimpinan 
Tranformasional 22 50 61,19 10 
 
 
Gambar 1. Penggolongan skala motivasi berprestasi 
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Tabel 2.  Mean Hipotetik dan Mean Empirik Persepsi Disiplin Kerja 
Variabel Aitem Mean Hipotetik 
Mean 
Empirik Standar Deviasi 
Motivasi 
Berprestasi 18 45 54,97 9 
 
Gambar 2. Penggolongan skala motivasi berprestasi 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Berdasarkan tujuan dari penelitian 
ini, yaitu untuk mengetahui hubungan 
antara gaya kepemimpinan transforma-
sional dan persepsi disiplin kerja maka 
telah diperoleh hasil utama dari penelitian 
ini, yaitu dari hasil uji hipotesis menun-
jukkan adanya hubungan yang signifikan 
antara gaya kepemimpinan transformasio-
nal dengan persepsi disiplin kerja.  
Hipotesis diterima, dengan r = 0,991 
dan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). 
Berdasarkan mean empirik gaya kepe-
mimpinan transformasional, diperoleh nilai 
sebesar 61,19 dimana skor tersebut ter-
masuk ke dalam kategori tinggi. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa gaya kepe-
mimpinan transformasional seorang pe-
mimpin di kantor tersebut tergolong tinggi. 
Menurut Kartono kepemimpinan itu sendiri 
didefinisikan sebagai aktivitas mempenga-
ruhi orang-orang agar mereka suka ber-
usaha mencapai tujuan-tujuan kelompok 
(Kartono, 1998). 
Sudah sejak lama pemikiran tentang 
pentingnya kepemimpinan dalam men-
jalankan sebuah organisasi terwujud. Ini 
dapat dilihat melalui teori-teori kepemim-
pinan yang telah muncul sejak lama.  
Mean empirik persepsi disiplin kerja 
diperoleh nilai 54,97 yang termasuk 
kedalam kategori tinggi, dimana persepsi 
disiplin kerja yang tergolong tinggi menun-
jukkan bahwa responden penelitian me-
miliki persepsi disiplin kerja yang tinggi. 
Hal terebut beraitan dengan teori menurut 
Aritonang Disiplin kerja adalah sikap 
pribadi karyawan dalam hal ketertiban dan 
keteraturan diri yang dimiliki oleh kar-
yawan dalam bekerja di perusahaan tanpa 
ada pelanggaran-pelanggaran yang meru-
gikan dirinya, orang lain, atau lingkungan-
nya (Aritonang, 2005). Hal ini juga 
memiliki arah positif mengenai pemimpin 
yang memiliki gaya kepemimpinan trans-
formasional dapat mempengaruhi disiplin 
kerja karyawan kantor tersebut. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan an-
tara gaya kepemimpinan transformasional 
dan persepsi disiplin kerja, hal ini men-
jelaskan bahwa gaya kepemimpinan trans-
formasional memiliki hubungan deng-an 
disiplin kerja, semakin tinggi gaya ke-
pemimpinan transformasional pada kan-tor 
tersebut maka semakin tinggi disiplin kerja 
pada kantor tersebut. Begitupun sebalik-
nya, jika semakin rendah gaya ke-pe-
mimpinan transformasional di kantor 
tersebut, maka semakin rendah pula di-
siplin kerja karyawan dikantor tersebut. 
Analisis penelitian ini menggunakan kore-
lasi Product Moment Pearson dan hasil 
data didapatkan nilai koefisien korelasi 
sebesar r =  0,991 dan nilai P hitung 
dengan signifikansi 0,000 (p ≤ 0,05). Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara ga-
ya kepemimpinan transformasional dengan 
disiplin kerja. 
Penelitian ini menemukan bahwa se-
orang pemimpin yang menerapkan gaya 
kepemimpinan transformasional ialah se-
orang pemimpin yang berkarisma atau 
memiliki pengaruh ideal, di mana pe-
mimpin memberi sense of mission dan 
sense of vision, menanamkan rasa bangga 
dan memperoleh rasa hormat dan ke-
percayaan (Munawaroh, 2011). Selain itu 
juga harus me-miliki sifat inspirasional, di 
mana pemim-pin memberikan ide-ide yang 
jelas dan harapan yang tinggi, dan 
memiliki kemampuan untuk mengekspre-
sikan tujuan-tujuan penting dalam berbagai 
cara yang sederhana. Serta memiliki 
stimulasi intelektual, di mana pemimpin 
mendorong kecerdasan, rasionalitas dan 
penyelesaian masalah. Dan juga harus 
memilki pertimbangan individual, di mana 
pemimpin memberikan perhatian personal, 
melatih, menasihati para peng-ikut, dan 
memperlakukan setiap pengikut secara 
individual.  
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
saran yang dapat diberikan adalah sebagai 
berikut  
a. Responden  
Hubungan gaya kepemimpinan 
transformasional dan disiplin kerja pa-
da kantor pelayanan pajak pratama 
kota Bogor memiliki hubungan yang 
positif dan berada dalam kategori ting-
gi sehingga diharapkan mampu diper-
tahankan baik itu oleh pemimpin 
kantor pelayanan pajak pratama kota 
Bogor, maupun karyawan kantor pe-
layanan pajak pratama kota Bogor 
tersebut.  
b. Perusahaan  
Diharapkan penelitian ini dapat 
menjadi referensi bagi seluruh karya-
wan dan pemimpin diperusahaan ter-
sebut sehingga dapat mengembang-
kan tingkat disiplin kerja karyawan 
dan kepemimpinan transformasional 
seorang pemimpin perusahaan terse-
but. 
c. Peneliti Selanjutnya  
Bagi peneliti selanjutnya yang 
ingin meneliti tentang gaya kepemim-
pinan transformasional dan disiplin 
kerja agar dapat meneliti faktor lain 
atau skala lain yang berhubungan 
dengan kedua skala tersebt yang 
mempengaruhi disiplin kerja selain 
gaya kepemimpinan transformasional 
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